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ABSTRAK 

 

  DEDYANSA ASRIL. (2014). Kesiapsiagaan Keluarga Dalam Mengantisipasi 

Bencana Gempa Bumi dan Tsunami di Kelurahan 

Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang, Skripsi Jurusan Geografi Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian bertujuan untuk menjelaskan tingkat pengetahuan keluarga tentang 

bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo, menjelaskan 

persiapan keluarga sebelum bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Pasie 

Nan Tigo, menjelaskan rencana tanggap darurat keluarga dalam menghadapi bencana 

gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo. 

Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

adalah kepala keluarga di Kelurahan Pasie Nan Tigo yang berjumlah 3.717 kepala 

keluarga. Sampel responden sebanyak 54 kepala keluarga yang diambil dengan 

menggunakan teknik proposional random sampling. Data diperoleh dengan 

wawancara dengan menggunakan kuisioner. Teknik analisis data dilakukan 

dengan persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk variabel pengetahuan keluarga 

tentang bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo tergolong 

kategori sedang, Sedangkan untuk variabel persiapan sebelum bencana dan 

rencana tanggap darurat keluarga dalam mengantisipasi bencana gempa bumi dan 

tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo masih tergolong dalam kategori hampir 

siap. Namun demikian, kondisi kesiapsiagaan keluarga di wilayah Pasie Nan Tigo 

ini masih dapat ditingkatkan sehingga risiko yang ditimbulkan dapat 

diminimalkan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Negara Indonesia rawan terhadap gempa dan tsunami. Gempa yang 

terjadi di dasar laut berpotensi menimbulkan gelombang tsunami. 

Berdasarkan catatan dari Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana 

Geologi (2009:15) menunjukkan 18 wilayah di Indonesia dinyatakan rawan 

gempa dan tsunami. diantaranya Nanggroe Aceh Darussasalam, Sumatera 

Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, Lampung, Banten, Jawa Tengah bagian 

Selatan, Jawa Timur bagian Selatan, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara 

Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Maluku Utara, 

Maluku Selatan, Biak-Yapen, Fak-fak dan Balikpapan. Penelitian pusat 

gempa di dasar laut yang berpotensi tsunami  banyak dilakukan di sepanjang 

Pantai Barat Sumatera. 

Indonesia terletak diantara 3 lempeng bumi yang aktif, yaitu lempeng 

Pasifik, lempeng Indo-Australia dan lempeng Eurasia. Lempeng aktif artinya 

lempeng tersebut selalu bergerak dan saling berinteraksi. Daerah yang 

berdekatan dengan daerah pertemuan dua lempeng termasuk daerah rawan 

bencana gempa bumi dan tsunami. Daerah rawan bencana gempa bumi dan 

tsunami di Indonesia berderet sesuai dengan jalur zona subduksi itu. Masing-

masing diketahui : di sebelah barat Pulau Sumatera, Selatan Pulau Jawa, Nusa 

Tenggara, Maluku dan Papua. Pulau Kalimantan dapat dikatakan relatif aman 



2 

 

 

 

karena jaraknya agak jauh dari daerah pertemuan antar-lempeng atau zona 

subduksi. 

Sumatera Barat khususnya Kota Padang sebagian besar berada pada 

zona merah, termasuk di dalamnya Kecamatan Koto Tangah yang merupakan 

salah satu kecamatan di Kota Padang dengan jumlah penduduk yang paling 

banyak jumlahnya dibandingkan dengan kecamatan lainnya yaitu 865.815 

jiwa (BPS Kota Padang, 2012). Kecamatan Koto Tangah berada dalam jarak 

7 km dari pusat kota dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Padang 

Pariaman. Berada pada daerah rawan bencana mengharuskan masyarakat di 

Kecamatan Koto Tangah memiliki pengetahuan yang cukup tentang mitigasi 

bencana. Kewaspadaan pemerintah dan masyarakat melalui berbagai langkah 

mitigasi harus ditingkatkan. 

 Berdasarkan peta zona bahaya tsunami Kecamatan Koto Tangah 

Bappeda Kota Padang skala 1:120.000 pada halaman lampiran, wilayah Koto 

Tangah dapat dibagi atas 3 zona yaitu : a) Zona Merah-Orange dengan tingkat 

kerawanan tinggi meliputi Kelurahan Dadok Tunggul Hitam, Kelurahan 

Parupuk Tabing, Kelurahan Pasie Nan Tigo, Kelurahan Lubuk Buaya, 

Kelurahan Padang Sarai, sebagian besar Kelurahan Batipuh Panjang dan 

sebagian Kelurahan Koto Panjang. b) Zona Kuning dengan kerawanan sedang 

meliputi Kelurahan Air Pacah, Kelurahan Koto Pulai, sebagian Kelurahan 

Koto Panjang dan sebagian Kelurahan Batipuh Panjang. c) Zona Hijau 

dengan kerawanan rendah meliputi Kelurahan Balai Gadang dan Kelurahan 

Lubuk Minturun. 
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 Berdasarkan peta zona bahaya tsunami Kecamatan Koto Tangah 

tersebut, Kelurahan Pasie Nan Tigo termasuk pada zona merah yang bahaya 

bencana gempa bumi dan tsunami. Kelurahan Pasie Nan Tigo berada di 

pesisir pantai Kota Padang dengan luas 583,08 Ha dan jumlah penduduk 

11.577 jiwa dan hanya berada di ketinggian 2 meter di atas permukaan laut 

serta memiliki pantai yang datar dan juga didasari letaknya yang berada persis 

berhadapan dengan pantai Barat Pulau Sumatera membuat daerah ini rawan 

akan bencana gempa bumi dan tsunami. Melihat begitu banyaknya penduduk 

yang bermukim di Kelurahan Pasie Nan Tigo mengakibatkan masyarakat mau 

tidak mau harus siap menghadapi dampak terburuk dari bencana. Oleh karena 

itu di diperlukan kesiapsiagaan penuh untuk menghadapinya. Terbatasnya 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang bagaimana menyikapi dan 

menghadapi bencana tentunya akan menjadi penghambat serta 

mengakibatkan masyarakat tidak tahu apa tindakan yang dilakukan saat 

bencana terjadi. Sebagian masyarakat harus mengetahui betul bagaimana cara 

serta tindakan yang dilakukan untuk berstrategi hidup di daerah rawan 

bencana terutama gempa bumi dan tsunami. 

 Mengingat jumlah dan persentase penduduk daerah ini cukup besar, 

tentunya kita tidak menginginkan banyaknya timbul korban baik jiwa maupun 

harta seperti yang terjadi pada daerah Naggroe Aceh Darussalam yang 

terkena gempa yang disusul terjangan gelombang tsunami pada tanggal 26 

Desember 2004 lalu. 
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 Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang ’’ Kesiapsiagaan  Keluarga Dalam Mengantisipasi 

Bencana Gempa Bumi dan Tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang’’ 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana Pengetahuan Keluarga tentang bencana gempa bumi dan 

tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo? 

2. Bagaimana persiapan keluarga sebelum bencana dalam menghadapi 

bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo? 

3. Bagaimana rencana tanggap darurat keluarga dalam menghadapi bencana 

gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo? 

4. Bagaimana kebijakan dari pemerintah setempat tentang kesiapsiagaan 

menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Pasie Nan 

Tigo? 

5. Bagaimana Peran lembaga BPBD terhadap masyarakat tentang 

kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi tsunami di Kelurahan 

Pasie Nan Tigo? 

C. Perumusan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi di atas, maka dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengetahuan keluarga tentang bencana gempa bumi dan 
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tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo? 

2. Bagaimana persiapan keluarga sebelum bencana dalam menghadapi 

bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo? 

3. Bagaimana rencana tanggap darurat keluarga dalam menghadapi bencana 

gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

mendapatkan data, mengolah, dan menyimpulkan tentang : 

1. Mengidentifikasi pengetahuan keluarga tentang  bencana gempa bumi dan 

tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo. 

2. Mengidentifikasi persiapan keluarga sebelum bencana dalam menghadapi 

bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo. 

3. Mengidentifikasi rencana tanggap darurat keluarga dalam menghadapi 

bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Jurusan 

Geografi Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang 

2. Bagi pemerintah sebagai bahan acuan untuk memberi kebijakan dan 

panduan dalam kesiapsiagaan bencana. 

3. Bagi Pelopor/Pemuka masyarakat sebagai bahan acuan untuk  

kesiapsiagaan bencana di daerah masing-masing. 

4. Bagi masyarakat sebagai sarana menambah pengetahuan tentang 
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kesiapsiagaan bencana. 

5. Bagi penulis sebagai sarana menambah wawasan dan pemahaman 

terutama dalam kesiapsiagaan bencana dan  mitigasi bencana. 

6. Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi penelitian berikutnya, 

baik dilakukan mahasiswa atau umum, secara perseorangan atau 

kelompok.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan pembahasan variabel pada kesiapsiagaan keluarga yang 

diteliti dari  tiga variabel, yaitu pengetahuan, persiapan sebelum bencana, dan 

rencana tanggap darurat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1) Berdasarkan hasil analisis data variabel pengetahuan keluarga tentang 

bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo tergolong 

dalam kategori sedang yaitu 61,21% keluarga sudah mengetahui. 

2) Berdasarkan hasil analisis data variabel persiapan keluarga sebelum 

bencana dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami di 

Kelurahan Pasie Nan Tigo tergolong kategori hampir siap yaitu 55,32% 

keluarga sudah melakukan persiapan sebelum bencana. 

3) Berdasarkan hasil analisis data variabel rencana tanggap darurat keluarga 

dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Pasie 

Nan Tigo  tergolong kategori hampir Siap yaitu 56,32% keluarga yang 

mempunyai rencana tanggap keluarga.  

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada seluruh masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo 

untuk selalu tetap waspada dan menambah pengetahuan tentang bencana 

gempa bumi dan tsunami. 

85 
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2. Diharapkan kepada seluruh masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo 

untuk mempersiapkan diri dengan tas siaga bencana sebagai persiapan 

untuk menghadapi bencana. 

3. Diharapkan kepada Pemerintah untuk dapat memberikan pelatihan dan 

simulasi yang terjadwal kemudian memperbanyak sosialisasi mengenai 

bagaimana menghadapi bencana dan sering mendatangkan badan atau 

lembaga terkait dalam hal tanggap darurat terhadap bencana atau mitigasi 

bencana. 
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